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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

Pada bab tiga ini akan menjelaskan tentang metodologi penelitian yang meliputi 

objek penelitian, disain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengambilan sampel dan teknik analisis data. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai objek 

dan disain penelitian yang akan diambil oleh peneliti. 

Selain itu, bab ini juga akan menjelaskan mengenai cara dan pendekatan penelitian 

yang dipakai dalam penelitian, serta dijelaskan mengenai pengolahan data yang akan 

dilakukan. 

A. Objek Penelitian 

(1). PT. Panasia Indo Resources, Tbk. 

Sektor    : Miscellaneous Industry 

Sub Sektor    : Tekstil, Garment. 

Kegiatan Usaha : Industri Tekstil (Pembuatan serat sintetis, twisting, 

spinning, menenun, pertambangan, energi dan 

perdagangan umum) 

Kode Saham   : HDTX 

Tanggal Pencatatan : 6 Juni 1990 

Alasan pemilihan PT. Panasia Indo Resources, Tbk sebagai objek penelitian 

adalah karena: 

(a) Perusahaan mengalami kerugian secara terus menerus sejak tahun 2015. 

(b) Laporan keuangan perusahaan ini mendapat opini audit Going Concern pada 

periode 2017-2019. 
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(c) Peneliti ingin menganalisis rencana manajemen perusahaan untuk mengatasi 

kesulitan usaha yang dialami karena mendapat opini audit Going Concern. 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan studi kasus. Metode penelitian ini digunakan untuk memahami 

fenomena yang terjadi dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

dengan menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasikannya. Menurut 

Sugiyono (2017) penelitian desktiptif merupakan penelitian dengan metode untuk 

menggambarkan keadaan suatu hasil penelitian, namun hasil gambaran tersebut tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih umum. 

Peneliti menggunakan studi kasus terhadap PT. Panasia Indo Resources, Tbk 

yang telah mengalami kerugian secara terus menerus dan mendapatkan opini audit 

Going Concern. Penelitian ini berusaha untuk mengetahui dan memahami apakah 

rencana manajemen yang dilakukan dan apakah telah dilaksanakan oleh PT. Panasia 

indo Resources, Tbk sesuai dengan PSA 30. 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya. Variabel juga dapat dikatakan sebagai titik fokus pada 

penelitian. 

Berikut akan dijelaskan mengenai beberapa variabel-variabel yang digunakan 

untuk menganalisis data, yaitu : 
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(1). Opini Audit Going Concern 

Opini audit Going Concern adalah pendapat yang diberikan auditor kepada 

perusahaan yang diragukan kelangsungan usahanya. Menurut SPAP (PSA 29 

Seksi 508) opini audit yang termasuk sebagai opini audit Going Concern adalah: 

(a) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelas 

(b) Pendapat Wajar Dengan Pengecualian 

(c) Pendapat Tidak Wajar 

(d) Pendapat Tidak Memberikan Pendapat 

(2). Rencana Manajemen 

Perusahaan yang dirasa oleh auditor mendapatkan kesangsian atau keraguan 

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya akan berkemungkinan 

memperoleh opini audit Going Concern. Perusahaan diharapkan dapat membuat 

rencana manajemen sesuai dengan PSA 30, yaitu : 

(a) Strategi menjual aset; 

(b) Strategi hutang; 

(c) Strategi pengurangan biaya; 

(d) Strategi saham. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi 

dan dokumentasi yang dilakukan terhadap data sekunder. Data sekunder merupakan 

data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti melalui perantara berupa 

dokumen-dokumen. Data penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT. Panasia Indo Resources, Tbk. yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang diambil dari www.idx.co.id dan idnfinancials.com untuk 

dipakai sebagai alat analisis. 
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E. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki populasi”. Dikarenakan populasi yang besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada di populasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

non-probability sampling, yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik sampling ini dipilih untuk mewakili 

populasi dengan kriteria tertentu. Peneliti memilih 1 perusahaan sebagai sampel 

untuk mewakili populasi perusahaan yang mendapatkan opini audit Going Concern, 

Berdasarkan data perusahaan manufaktur yang terdaftar di www.idx.co.id antara 

tahun 2016-2019 terdapat 7 perusahaan yang menerima opini Going Concern. Salah 

satunya adalah PT. Panasia Indo Resources, Tbk. pada sub industry tekstil. Hal ini 

menarik perhatian untuk diteliti. Perusahaan mengindikasikan adanya ketidakpastian 

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Dalam penelitian ini menggunakan PT. Panasia Indo Resources, Tbk. sebagai 

sampel dengan mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1. Merupakan perusahaan terbuka atau go public; 

2. Perusahaan mendapatkan opini audit Going Concern dalam laporan keuangan 

tahunan dalam 3 tahun terakhir. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2017) mengatakan bahwa analisis data dalam 

penelitian kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

telah diperoleh sehingga dapat lebih mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Jadi data yang semula membingungkan akan 

disusun dengan melalui analisis data tersebut. 
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Sebelum melakukan analisis data, maka harus dilakukan pengumpulan data 

terlebih dahulu. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan PT. Panasia Indo Resources, Tbk. Peneliti hanya menganalisis 

menggunakan laporan keuangan dikarenakan adanya keterbatasan tidak dapat 

melakukan wawancara dengan pihak manajemen perusahaan. 

Pada penelitian ini teknik analisis data akan dilakukan dalam tiga tahap. Hal ini 

dilakukan agar hasil penelitian yang diperoleh lebih fokus pada masalah yang akan 

dijawab. Menurut Gunawan (2013) secara umum tahap-tahap dalam analisis data 

kualitatif yaitu : 

(1). Reduksi Data 

Pengumpulan data kualitatif menghasilkan begitu banyak data. Sehingga 

diperlukan reduksi data seperti pemilihan data yang digunakan, pemusatan 

perhatian pada data yang penting dan transformasi data. Hal ini untuk membantu 

peneliti dalam menarik kesimpulan tentang data yang telah dikumpulkan dan 

disusun kembali. Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai 

dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan laporan keuangan, opini audit dan informasi lainnya 

sebagai bahan pada penelitian ini. 

(2). Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat 

bersifat naratif. Peneliti menyajikan data berupa kondisi yang menunjukkan 

adanya keraguan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya antara lain tren negatif seperti kerugian operasional dan rasio keuangan 

yang buruk. 
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(3). Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis terakhir atau puncak dari analisis 

data kualitatif selama penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan adalah hal 

paling penting dari analisis data, maka dari itu sebelum menarik kesimpulan ada 

baiknya peneliti melakukan peninjauan ulang atas data-data yang ada dan 

mencari hubungan serta persamaan untuk dibuat sebuah kesimpulan. 

Dalam penarikan kesimpulan tingkat kesesuaian dan tingkat kepatuhan atau 

konsistensi perusahaan pada penelitian ini akan ditentukan menggunakan persentase 

perindikator. Akan dilakukan analisis terhadap rencana manajemen yang dilakukan 

perusahaan apakah sudah sesuai dengan PSA 30. Dikarenakan terdapat 4 indikator 

strategi dalam PSA 30 maka setiap strategi memiliki presentase sebesar 25%, Berikut 

cara menentukan tingkat kesesuaian dalam penelitian ini : 

 Indikator Strategi menjual aset  : 25% 

 Indikator Strategi hutang   : 25% 

 Indikator Strategi pengurangan biaya  : 25% 

 Indikator Strategi saham   : 25% 

Pengambilan keputusan : 

Apakah rencana manajemen yang dibuat PT. Panasia Indo Resources, Tbk telah 

sesuai dengan PSA 30 

Sangat Sesuai   : 100% 

Sesuai    : 75% 

Tidak Sesuai   : 50% 

Sangat Tidak Sesuai  : 25%  
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Apakah rencana manajemen telah dilaksanakan secara patuh dan konsisten oleh PT. 

Panasia Indo Resources, Tbk sesuai dengan PSA 30 

Sangat Patuh dan Konsisten  : 100% 

Patuh dan Konsisten   : 75% 

Tidak Patuh dan Konsisten  : 50% 

Sangat Tidak Patuh dan Konsisten : 25% 

  


